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PERILAKU MAKAN GAJAH SUMATERA         

  (Elephas maximus sumatranus) DI PUSAT LATIHAN GAJAH 

SUAKA MARGASATWA PADANG SUGIHAN PROVINSI 

SUMATERA SELATAN. 

 
Meilynda Atika Sari, Indra Yustian, Doni Setiawan 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

 Universitas Sriwijaya  

 

       RINGKASAN  

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu 

mamalia besar yang dimiliki Indonesia dan termasuk kedalam satwa langka 

dilindungi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia No.P.106/MENLHK/SETJRN/KUM.1/6/2018. Pusat Latihan 

Gajah (PLG) memiliki peran sebagai tempat penangkaran gajah-gajah liar yang 

ditangkap dari hutan karena menganggu masyarakat sekitar hutan. Pusat Latihan 

Gajah Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan merupakan kawasan konservasi 

yang berbeda dengan habitat alami gajah. Penelitian mengenai perilaku makan 

gajah di PLG SM Padang Sugihan masih minim sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang fokus pada perilaku makan gajah. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menghitung persentase perilaku makan gajah Sumatera yang 

ditunjukkan pada saat digembalakan di Pusat Latihan Gajah SM Padang Sugihan 

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi pengelola SM Padang Sugihan dan 

masyarakat setempat, khususnya dalam pengelolaan gajah Sumatera. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik ad libitum sampling. 



  
 

xi 

Universitas Sriwijaya 

Pengamatan perilaku makan  dilakukan dengan mengikuti masing-masing gajah 

bersama mahout untuk mengukur persentase makan berdasarkan 5 parameter 

pengamatan dengan cara mengamati frekuensi atau berapa kali gajah menarik 

pakan dengan belalai (TB), menginjak pakan dengan kaki (II), mematahkan pakan 

dengan kaki (MI), membersihkan pakan dengan belalai (BB) dan memasukkan 

pakan kedalam mulut (SM) dengan interval waktu 5 menit selama 10 jam  per hari 

pada pukul 07:00-17:00 WIB dilakukan selama 14 hari. Objek pengamatan adalah 

enam ekor gajah Sumatera yang memiliki jenis kelamin dan usia yang berbeda 

sebagai perwakilan keseluruhan gajah yang ada di PLG SM Padang Sugihan, 

yaitu:  satu gajah jantan dominan (Tulus, 27 tahun), satu gajah betina dominan 

(Lina, 25 tahun),  satu gajah jantan sub dominan (Gani, 19 Tahun), satu gajah 

betina sub dominan (Elsa, 22 Tahun), satu anakan gajah jantan (Felice, 5 tahun), 

dan satu gajah betina anakan (Sabil, 2 tahun). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Perilaku makan gajah Sumatera (Elephas maximus sumateranus) di Pusat 

Latihan Gajah SM Padang Sugihan memunculkan 3 kegiatan makan secara 

berulang yaitu Menarik pakan dengan belalai (TB), Membersihkan Pakan dengan 

belalai (BB), dan Memasukkan pakan kedalam mulut (SM) dengan Frekuensi 

Rata-rata Perilaku makan gajah paling besar dimiliki oleh gajah jantan dominan 

sebanyak 5750 kali dan paling kecil dimiliki gajah betina anakan sebanyak 1016 

kali. Persentase Perilaku Makan gajah Sumatera di Pusat Latihan Gajah SM 

Padang Sugihan dipengaruhi oleh perbedaan usia, ukuran tubuh, jenis kelamin dan 

kondisi habitat pengembalaan. 

 

Kata Kunci: gajah, Sumatera, perilaku makan, pusat latihan gajah. 



 
 

xii 

Universitas Sriwijaya 

SUMATRAN ELEPHANT FEEDING BEHAVIOR 

(Elephas maximus sumatranus) AT THE ELEPHANT TRAINING CENTER    

PADANG SUGIHAN WILDLIFE RESERVATION, SOUTH SUMATRA    

 

Meilynda Atika Sari,
 
Indra Yustian, Doni Setiawan 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

 Sriwijaya University 

 

               SUMMARY 

The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is one of the large 

mammals owned by Indonesia and is included as a protected endangered species 

according to the Regulation of the Minister of Environment and Forestry of the 

Republic of Indonesia No.P.106/MENLHK/SETJRN/KUM.1/6/2018. The 

Elephant Training Center (PLG) has a role as a breeding ground for wild 

elephants caught from the forest for disturbing the community around the forest. 

The Padang Sugihan Wildlife Sanctuary (SM) Elephant Training Center is a 

conservation area that is different from the natural habitat of elephants. Research 

on elephant eating behavior at PLG SM Padang Sugihan is still minimal, so 

further research is needed that focuses on elephant eating behavior. This study 

aims to describe and calculate the percentage of eating behavior of Sumatran 

elephants shown when grazing at the Padang Sugihan SM Elephant Training 

Center. The study used a qualitative descriptive method with ad libitum sampling 

technique. Feeding behavior observations were carried out by following each 

elephant with a mahout to measure the percentage of feeding based on 5 
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observation parameters by observing the frequency or number of times the 

elephant pulled the feed with the trunk (TB), stepped on the feed with the foot 

(II), broke the feed with the foot (MI). ), cleaning the feed with the trunk (BB) and 

putting the feed into the mouth (SM) with 5 minute intervals for 10 hours per day 

at 07:00-17:00 WIB for 14 days. The object of observation was six Sumatran 

elephants with different sexes and ages as representatives of all elephants in PLG 

SM Padang Sugihan, namely: one dominant male elephant (Tulus, 27 years old), 

one dominant female elephant (Lina, 25 years old). , one male sub-dominant 

elephant (Gani, 19 years), one female elephant sub-dominant (Elsa, 22 years), one 

male elephant calf (Felice, 5 years), and one female elephant calf (Sabil, 2 years). 

The results showed that eating behavior of the Sumatran elephant (Elephas 

maximus sumateranus) at the Padang Sugihan SM Elephant Training Center gave 

rise to 3 repeated feeding activities, namely, pulling feed with the trunk (TB), 

cleaning food with the trunk (BB), and putting food into the mouth (SM) with an 

average frequency. The average eating behavior of elephants is the largest by 

dominant male elephants as much as 5750 times and the smallest by female 

elephants as much as 1016 times. The percentage of eating behavior of Sumatran 

elephants at the Padang Sugihan SM Elephant Training Center is influenced by 

differences in age, body size, sex and grazing habitat conditions. 

 

Keywords: elephant, Sumatera, eating behavior, elephant training center.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu 

mamalia besar yang dimiliki Indonesia dan termasuk ke dalam satwa langka yang 

di lindungi menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia No.P.106/MENLHK/SETJRN/KUM.1/6/2018 tentang jenis 

tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Gajah Sumatera termasuk kategori terancam 

punah atau Critically Endangered menurut IUCN redlist (Gopala et al., 2011). 

Penurunan populasi Gajah Sumatera di habitat alami antara lain disebabkan oleh 

konflik antara manusia dan gajah yang sering terjadi akibat dari pemburuan liar 

dan penebangan hutan guna pembangunan yang menghilangkan habitat alamiah 

gajah. Oleh sebab itu, diperlukan upaya konservasi terhadap gajah, salah satunya 

melalui tempat konservasi Gajah Sumatera yang terletak di Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan SM Padang Sugihan, tempat yang berperan sebagai 

pemeliharaan, perlindungan serta pelatihan Gajah Sumatera. 

Gajah memiliki manfaat penting bagi kehidupan manusia secara ekologi, 

ekonomi maupun sosial budaya. Secara ekologi, gajah merupakan spesies kunci 

dalam menjaga habitat yang dapat menjamin ketersediaan pakan bagi kelompok 

gajah itu sendiri. Gajah merupakan penjaga keseimbangan ekosistem di hutan. 

Gajah juga berperan sebagai penyebar benih tumbuhan atau pepohonan di dalam 

hutan. Secara ekonomi, gajah dapat dimanfaatkan sebagai objek untuk wisata. 
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Suaka Margasatwa (SM) Padang Sugihan merupakan kawasan yang 

didalamnya terdapat juga pusat latihan Gajah Sumatera. SM Padang Sugihan 

ditetapkan sebagai kawasan konservasi berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor 2585/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 16 April 2014 dengan 

luas 88.148,05 hektar.   

Habitat gajah merupakan tempat gajah melakukan segala aktivitas untuk 

melanjutkan hidup seperti mencari makan dan melanjutkan keturunan dengan cara 

berkembang biak. Kondisi habitat sangat mempengaruhi kualitas hidup gajah. 

Pengelolaan habitat diperlukan guna mendapatkan habitat dengan kualitas dan 

kuantitas yang dapat mendukung hidup satwa liar di alam. Kondisi habitat 

alamiah gajah Sumatera semakin menurun dan luasannya juga semakin sempit. 

Ancaman bagi hilangnya habitat alami gajah di Sumatera Selatan disebabkan oleh 

pemanfaatan sumber daya hutan untuk kepentingan non kehutanan.  

Sumatera merupakan daerah yang rawan terjadinya kebakaran hutan, 

termasuk kawasan SM Padang Sugihan yang didominasi oleh lahan rawa dan 

gambut rentan terhadap kebakaran. Akibat dari kebakaran adalah turunnya 

produktivitas tumbuhan pakan gajah seperti rumput dan semak. Penurunan 

produktivitas pakan untuk gajah mengakibatkan rentannya konflik antara gajah 

dan manusia karena gajah akan terus berjalan mencari sumber pakan sampai 

masuk ke kebun warga dan pemukiman penduduk. Kondisi inilah yang 

mengakibatkan manusia akan menganggap gajah sebagai hewan penganggu serta 

perusak yang merugikan padahal sebenarnya gajah hanya menyesuaikan diri 
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terhadap perubahan lingkungan dan sifat alamiah gajah untuk berkelana mencari 

sumber makanan yang tersedia di kebun warga ataupun pemukiman penduduk. 

SM Padang Sugihan merupakan salah satu perwakilan ekosistem dataran 

rendah yang terdiri dari beberapa tipe ekosistem seperti area padang rumput, 

hutan sekunder dan rawa yang diperuntukkan terutama bagi gajah. Keberadaan 

PLG didalam kawasan SM Padang Sugihan memiliki peran sebagai tempat 

penangkaran gajah-gajah liar yang di tangkap dari hutan karena dianggap 

menganggu masyarakat sekitar hutan. Gajah jinak yang ada di PLG awalnya juga 

merupakan gajah liar yang dipindahkan dan dilatih oleh mahout. Gajah di PLG 

masing-masing memiliki mahout/pengasuh dalam mengontrol perilaku gajah. 

Mahout ini juga memiliki peran terbesar dalam aspek pengelolaan pelatihan gajah 

karena paling intensif berinteraksi dan merawat gajah.  

Pusat Latihan Gajah SM Padang Sugihan merupakan kawasan yang berbeda 

dengan habitat alamiah gajah yang mengakibatkan gajah harus beradaptasi 

kembali untuk mencari makan guna memenuhi kebutuhan pakan, namun riset 

mengenai perilaku makan gajah di PLG SM Padang Sugihan masih minim. 

Penelitian mengenai perilaku gajah di SM Padang Sugihan sudah ada tetapi masih 

mencakup perilaku keseluruhan bukan hanya perilaku makan (Kurniadi et al., 

2020) atau hanya pada preferensi pakan (Sugiantara, 2020) maupun seleksi habitat 

(Rizwar et al., 2014) . Sehingga diperlukan riset lebih lanjut mengenai perilaku 

makan gajah yang memfokuskan pada perilaku makan gajah Sumatera di PLG 

SM Padang Sugihan.  
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1.2.   Rumusan Masalah 

  Pengumpulan dan pemeliharaan gajah didalam Pusat Latihan Gajah dapat 

merubah perilaku makan gajah karena kondisi PLG yang berbeda dengan kondisi 

habitat alami gajah. Penelitian mengenai perilaku gajah di Pusat Latihan Gajah 

SM Padang Sugihan yang telah dilakukan sebelumnya masih mencakup perilaku 

keseluruhan atau perilaku harian gajah. Bagaimana perilaku makan gajah di Pusat 

Latihan Gajah SM Padang Sugihan belum dilakukan. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut yang fokus pada perilaku makan gajah Sumatera di PLG sebagai bahan 

evaluasi terhadap perlakuan yang perlu diberikan pada gajah Sumatera guna 

kelangsungan hidup gajah terutama untuk memenuhi kebutuhan pakan gajah, 

khususnya di PLG SM Padang Sugihan. 

1.3.  Batasan Masalah 

        Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari pelebaran pokok masalah 

agar penelitian lebih terarah. Mengingat keterbatasan waktu dan kesesuaian 

dengan tujuan yang akan dicapai maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pengamatan yang dilakukan hanya meliputi perilaku makan gajah 

Sumatera pada kondisi diurnal (siang hari) tidak pada kondisi nocturnal 

(malam hari) 

2. Pengamatan dan pencatatan perilaku makan berupa frekuensi perilaku 

makan yang dapat disajikan dalam persentase perilaku makan dan tidak 

mengamati perilaku fisiologi makan serta tidak mencatat lama waktu 

untuk setiap frekuensi perilaku makan yang diamati. 



5 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 

1.4.   Tujuan Penelitian  

          Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan menghitung persentase 

perilaku makan gajah Sumatera yang di tunjukkan pada saat digembalakan  di 

Pusat Latihan Gajah SM Padang Sugihan . 

       

1.5.    Manfaat Penelitian 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai perilaku makan gajah Sumatera di Pusat Latihan Gajah SM 

Padang Sugihan. Penelitian juga diharapkan bermanfaat bagi pengelola SM. 

Padang Sugihan dan masyarakat setempat, khususnya dalam pengelolaan gajah 

Sumatera di Pusat Latihan Gajah maupun Pusat Konservasi gajah di tempat lain. 
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